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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan
pemahaman  konsep  matematis  siswa dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dan dilaksanakan pada Bulan Juli-
KATA KUNCI: Agustus 2025 di SMP Negeri 27 Medan. Subjek dalam
Kemampuan Pemahaman penelitian ini adalah siswa kelas VIII0 SMP Negeri 27
Konsep, Penelitian  \edan dengan jumlah siswa sebanyak 31 siswa. Sebelum
Tindakan Kelas, Problem melaksanakan penelitian atau melakukan tindakan diberikan
Based Learning tes awal untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep
matematis. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes
diagnosik ditemukan hanya 6 (16,67%) siswa yang
dinyatakan tuntas pemahaman konsep sedangkan 25
(83,33%) siswa lainnya belum tuntas. Data ini menunjukkan
bahwa belum tercapainya ketuntasan klasikal. Oleh karena
itu, perlu dilakukan kegiatan tindakan kelas. Berdasarkan
hasil yang diperoleh pada tes pemahaman konsep matematis
siklus 1 ditemukan sebanyak (36,67%) siswa tuntas
sedangkan (63,33%) siswa lainnya belum tuntas. Hasil ini
menunjukkan belum tercapainya ketuntasan klasikal
sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. Berdasarkan hasil
yang diperoleh pada tes pemahaman konsep matematis
siklus II.  Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tes
pemahaman konsep matematis siklus II ditemukan sebanyak
(90%) siswa tuntas sedangkan (10%) siswa lainnya belum
tuntas. Data ini menunjukkan bahwa sudah tercapainya
ketuntasan belajar yaitu >70 secara individual dan 80%
secara klasikal.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah bagian terpenting dalam kehidupan manusia saat ini karena melalui

pendidikan kita dapat mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk

menghadapi tantangan perkembangan zaman. Salah satu faktor yang mempengaruhi sumber
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daya manusia yang berkualitas adalah mutu pendidikannya. Peningkatan mutu pendidikan
berkaitan dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal tersebut dikarenakan
adanya penyelenggaraan pendidikan di lingkungan sekolah maupun luar sekolah dapat
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Mutu pendidikan di Indonesia saat ini masih rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil studi
Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2018 (Hewi et al., 2020).
Rendahnya mutu siswa dan mutu di pendidikan Indonesia disebabkan oleh kelemahan guru
yang terletak pada kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional (Anif, 2012). Oleh
karena itu, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia antara lain mengadakan pelatihan dan peningkatan kualifikasi guru, perbaikan
kurikulum, adanya perpustakaan, adanya alat peraga untuk pembelajaran, dan perbaikan sarana
dan prasarana sekolah. Salah satu bidang yang memiliki peranan penting di sekolah adalah
matematika. Menurut NCTM pembelajaran matematika terdiri dari lima standar kemampuan
matematis, yaitu: kemampuan koneksi, komunikasi, pemecahaman masalah, penalaran, dan
representasi. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud No.
58 Tahun 2014. Dari tujuan tersebut beberapa kemampuan yang ingin dikembangkan antara
lain pemahaman konsep, penalaran, representasi, komunikasi dan pemecahan masalah. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran matematika seorang siswa harus memiliki pemahaman konsep.

Pemahaman konsep merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
pembelajaran matematika karena tanpa pemahaman konsep pembelajaran matematika tidak
bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat (Dyah Pitaloka & Eko Susilo, 2012), pemahaman
konsep matematika sangat penting karena selain menjadi salah satu tujuan pembelajaran
matematika, pemahaman konsep dapat membantu siswa untuk tidak sekedar menghafal rumus,
tetapi dapat mengerti dengan benar apa makna dalam pembelajaran matematika. Oleh karena
itu, penguasaan terhadap banyak konsep memungkinkan seseorang dapat memecahkan masalah
dengan lebih baik, sebab untuk memecahkan masalah perlu aturan-aturan, dan aturan-aturan
tersebut didasarkan pada konsep-konsep yang dimiliki (Pangestu et al., 2021). Pemahaman
konsep matematis siswa dapat diukur melalui indikator. Ada tiga indikator pemahaman konsep
matematis siswa, yaitu: 1) menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasa sendiri 2)
mengklasifikasikan objek-objek menurut matematis siswa sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya dan 3) menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis.
Pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari

gejala-gejala siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh, siswa hanya
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menghapal rumus tetapi tidak tahu maknanya, dan siswa belum dapat mengaplikasikan konsep
pelajaran ke dalam kehidupan mereka (Yuliani et al., 2018). Hal tersebut sejalan dengan
observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 27 Medan pada hari Jum’at 19 Juli 2025
Peneliti memberikan tes kemampuan awal pada siswa kelas VII10, diketahui bahwa tingkat
kemampuan pemahaman konsep siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa sering
mengerjakan soal rutin saja sehingga ketika diberikan soal yang lebih menantang siswa tidak
dapat menyelesaikan dengan tepat. Kebanyakan siswa tidak memahami permasalahan dengan
benar, tidak tepat dalam merencanakan penyelesain masalah, serta masih bingung dalam
menerapkan rumus apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan permasalahan matematika
karena siswa tidak memahami konsep dalam materi yang diajarkan.

Permasalahan ini muncul karena kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran, hal
ini terlihat saat proses pembelajaran, kebanyakan siswa tidak fokus dalam belajar dan asik
dengan kegiatannya sendiri. Selain itu, peserta didik tidak semangat dalam mengikuti
pembelajaran di kelas, acuh tak acuh terhadap penjelasan materi dari guru, mudah lupa atas
materi yang telah dipelajari, dan sering menunda-nunda ketika diberikan latihan soal. Jika
masalah tersebut terus dibiarkan maka kemampuan siswa akan terus turun menurun dan masuk
kedalam golongan sangat rendah, dengan begitu salah satu tujuan pembelajaran matematika
menurut Kemendikbud 2022 tidak akan tercapai dan siswa akan terbiasa melakukan hal yang
sama dalam pembelajaran lainnya. Oleh sebab itu, diperlukan upaya memperbaiki proses
pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalukan inovasi dalam
pembelajaran. Inovasi tersebut dapat berupa model pembelajaran, pendekatan pembelajaran
atau metode pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dalam pembelajaran matematika diperlukan model pembelajaran yang efektif yang dapat
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. “Model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran” (Hamzah B.Uno, 2007)

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif dalam mempertimbangkan
keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa adalah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah
belajar dengan memanfaatkan masalah dan siswa harus melakukan pencarian/penggalian

informasi (inquiry) untuk dapat memecahkan masalah tersebut (Syamsidah & Suryani, 2018).

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
Izza, N



4

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang dapat diterapkan guna
meningkatkan keterlibatan siswa, membangun rasa ingin tahu, mengajarkan siswa
menggunakan pemikiran kritis dan pemahaman konsep (Rubianti et al., 2019). Alasan
dipilihnya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu sebagai sebagai model
pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga diharapkan
dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan inkuiri, dan keterampilan
tingkat tinggi, melatih kemandirian peserta didik dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
Pendidik berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Menurut John Dewey dalam (Handini
et al., 2024) belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respon,
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan
kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan
bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselediki, dinilai, dianalisis
serta dicari penyelasaiannya dengan baik.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah konsep pembelajaran
yang membantu guru menciptakan lingkungan pemblajaran yang dimulai dengan masalah yang
penting dan relevan bagi siswa, dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar
yang lebih realistik (nyata). Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada didik, yang mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan belajar mendiri yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dalam kehidupan yang bertambah kompleks sekarang ini. Melalui model
pembelajaran ini siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan
akan lebih tertarik kepada pelajaran apabila siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi & Musdi, 2021) menyatakan bahwa
Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ripai &
Sutarna, 2019) menyatakan bahwa pembelajaran model Problem Based Learning merupakan
model pembelajaran yang menggunakan masalah sehingga mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa secara umum. Selain itu, hasil analisis literatur
menghasilkan kesimpulan bahwa model Problem Based Learning memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan materi
pembelajaran matematika yang beragam sehingga dapat disimpulkan bahwa model Problem
Based Learning (PBL) secara kajian literatur dari hasil penelitian terdahulu berpengaruh dan

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat akan menciptakan
kondisi kelas yang dinamis yang menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan melatih kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, maka dari urian
pada latar belakang diatas, telah dilakukan penelitian dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Negeri 27 Medan”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang pada

prinsipnya dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa SMP
Negeri 27 Medan pada pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Subjek/Populasi dan Sampel dalam penelitian siswa/i kelas VII10 SMP Negeri
27 Medan sebanyak 31 siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.
Prosedur/Pengumpulan Data pada penelitian ini adalah tes. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes berbentuk uraian (essai) sebanyak 4 soal yang merujuk pada indikator
kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan. Dipilih tes berbentuk uraian
karena dengan tes berbentuk uraian dapat diketahui pola dan variasi jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Tes akan diberikan kepada siswa pada akhir tindakan pada
setiap siklus. Secara umum tahapan penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap yaitu
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Adapun desain penelitian

ditunjukkan pada Gambar 1.

j
| REFLEKSI | | SIKLUS I | PELAKSANAAN
I

| REFLEKSI | | SIKLUS 1T | | PELAKSANAAN |

[

SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 1. Desain Penelitian Model Suharsimi Arikunto (Jakni, 2017)

1. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
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Penentuan skor untuk hasil pengerjaan siswa dilakukan dengan pemberian nilai terhadap

setiap langkah-langkah pengerjaan permasalahan yang diberikan. Adapun pedoman penskoran

untuk pemahaman konsep matematis siswa terdiri dari indikator yang dipilih oleh peneliti

untuk dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Indikator Pemahaman Konsep

Skor

Kriteria Penilaian

Menyatakan ulang secbuah konsep dengan
bahasa sendiri

4

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasa
sendiri sesuai dengan definisi dan konsep yang dimiliki
objek dengan tepat.

Dapat menyakan ulang sebuah konsep dengan bahasa
sendiri sesuai dengan definisi dan konsep yang dimiliki
objek tetapi masih melakukan beberapa kesalahan.

Sudah menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasa
sendiri tetapi belum dapat dikembangkan dan masih
melakukan banyak kesalahan.

Ide matematika telah muncul tetapi belum dapat
menyatakan ulang konsep dengan bahasa sendiri dengan
tepat dan masih banyak melakukan kesalahan.

Tidak ada jawaban dan tidak ada ide matematika yang
muncul sesuai dengan soal.

Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

Dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep yang dimiliki dan dapat
dikembangkan

Dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep yang dimiliki tetapi
pengembangannya belum tepat.

Dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep yang dimiliki tetapi belum
dapat dikembangkan.

Ide matematika telah muncul tetapi belum dapat
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsep yang dimiliki.

Ide matematika telah muncul tetapi belum dapat
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsep yang dimiliki.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis dengan tepat.

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis namun masih melakukan beberapa kesalahan.

Dapat menyajikan konsep dalam bentuk representasi
matematis tetapi belum memahami konsep.

Ide matematika telah muncul tetapi belum dapat
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis.

Tidak ada jawaban dan tidak ada ide matematika yang
muncul sesuai dengan soal.

Berdasarkan pedoman penskoran tes pemahaman konsep matematis siswa diatas maka

skor yang diperoleh siswa diatas maka skor yang diperoleh siswa dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Nilai =

Skor yang diperoleh

X 100%

Skor maksimum
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Nilai pemahaman konsep matematis siswa yang di peroleh dari perhitungan kemudian
dikategorikan sesuai dengan Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Pemahaman Konsep

Interval Nilai Kategori
85 < KPK <100 Sangat Tinggi
70 < KPK < 85 Tinggi
55<KPK <70 Sedang
40 < KPK <55 Rendah
0 < KPK <40 Sangat Rendah

Secara individu, siswa dikatakan mampu memahami konsep matematis apabila berada
pada kategori tinggi dengan nilai KKM yaitu > 70.
2. Analisis Data Berdasarkan Ketuntasan Klasikal
Presentase ketuntasan suatu kelas (ketuntasan klasikal) dalam hal ini pemahaman konsep

matematis siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P = n x 100%
LN
Keterangan:
P : Presentase ketuntasan klasikal
2. n :Jumlah siswa yang tuntas belajar
>N :Jumlah siswa dalam satu kelas
Dengan kriteria:
0% < P < 80% : Peningkatan pemahaman konsep matematis kelas belum tercapai
0% < P < 80% : Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa kelas tercapai
Kelas disebut tuntas belajar apabila presentase keterampilan individu dan klasikal yang

dicapai siswa meningkat 80% siswa di kelas memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan

75 pada hasil tes pemahaman konsep matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. SIKLUS 1
Tahap Permasalahan I

Permasalahan pada siklus I diperoleh berdasarkan hasil yang didapat dari tes diagnostik
dan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika. Tes tersebut diberikan kepada siswa
kelas VII'® SMP Negeri 27 Medan sebagai subjek dalam penelitian ini sebanyak 31 siswa

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep
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Dari tes diagnostik, ditemukan bahwa rata-rata pemahaman konsep matematis siswa masih
berada pada kategori “sangat rendah” dengan persentase rata-rata 35,57 dari 31 siswa yang
mengikuti tes diagnostis’kemampuan awal, hanya 6 siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis dengan kategori tinggi, sedangkan siswa lainnya berada pada
kategori rendah dan sangat rendah.

Hasil tes diagnostik yang diberikan kepada siswa diperoleh kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa pada tiap indikator adalah sebagai berikut.

a. Pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dengan bahasa sendiri diketahui 6
siswa (20%) dari 31 siswa telah telah mencapai ketuntasan belajar.

b. Pada indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya diketahui 5 siswa (16,67%) dari 31 telah mencapai ketuntasan
belajar.

c. Padaindikator menyajikan konsep ke dalam berbagai bentuk representasi matematis
diketahui 4 siswa (13,33%) dari 30 siswa telah mencapai ketuntasan belajar

Adapun deskripsi tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada tes diagnostik dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada tes

diagnostic
Interval Nilai Kriteria Banyak Presentasi Jumlah Siswa
Siswa
85 < KPK <100 Sangat Tinggi 2 6,67%
70 < KPK < 85 Tinggi 5 16,67%
55 < KPK <70 Sedang 4 13,33%
40 < KPK <55 Rendah 11 33,33%
0 <KPK <40 Sangat Rendah 9 30%
Jumlah 31 100%
Nilai Rata-Rata Kemampuan 35,56
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 40

Dari tabel 3. dapat dilihat bahwa dari 31 siswa terdapat 2 orang siswa (6,67%) memiliki
kemampuan sangat tinggi, 5 orang siswa (16,67%) memiliki kemampuan tingggi, 4 orang siswa
(13,33%) memiliki kemampuan sedang, 11 orang siswa (33,33%) memiliki kemampuan
rendah, dan 9 orang siswa (30%) memiliki kemampuan sangat rendah. Sehingga dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan awal siswa terhadap materi bilangan bulat serta
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa tergolong sangat rendah. Berdasarkan

keadaan siswa yang diketahui, maka alternatif pembelajaran yang digunakan peneliti adalah
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dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Adapun instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes.
Analisis Data Hasil Siklus I
Data Hasil Tes

Secara menyeluruh, tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada siklus I masih
berada pada kategori rendah dengan presentasi rata-rata 53,06 . Deskripsi tingkat pemahaman
konsep matematis siswa pada siklus I dimuat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada tes

siklus I
Interval Nilai Kriteria Banyak Presentasi Jumlah
Siswa Siswa
85 < KPK <100 Sangat Tinggi 2 6,67%
70 < KPK < 85 Tinggi 5 16,67%
55 < KPK <70 Sedang 4 13,33%
40 < KPK <55 Rendah 11 33,33%
0 < KPK <40 Sangat Rendah 9 30%
Jumlah 31 100%
Nilai Rata-Rata Kemampuan 53,06
Nilai Tertinggi 87
Nilai Terendah 45

Secara menyeluruh, tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada siklus I masih
berada pada kategori rendah dengan persentase rata-rata 53,06. Karena tes pemahaman konsep
belum mencapai target peningkatan pemahaman konsep minimal yaitu pada kategori tinggi,
maka dilanjutkan ke siklus II dengan hasil tes siklus I sebagai acuan dalam pemahaman konsep
matematis siswa.

Tahap Refleksi I

Dari hasil tindakan pmbelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dengan materi Bilangan Bulat belum sesuai dengan yang diharapkan, oleh
karena itu perlu dilakukan perbaikan tindakan siklus II.

Berdasarkan hasil analisis data tes kemampuan pemahaman konsep siswa dapat ditarik
simpulan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan soal

yang diberikan dan upaya-upaya yang dilakukan peneliti dengan menerapkan pembelajaran
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Problem Based Learning masih memerluan perbaikan-perbaikan untuk mencapai tujuan

penelititan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II.

2. SIKLUS 11

Data Hasil Tes

Secara menyeluruh, tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada siklus II berada pada
kategori tinggi dengan persentase rata-rata 82,22 . Deskripsi tingkat pemahaman konsep
matematis siswa pada siklus II dimuat dalam tabel 5.

Tabel S. Deskripsi tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada te

siklus II
Interval Nilai Kriteria Banyak Presentasi Jumlah

Siswa Siswa

85 < KPK <100 Sangat Tinggi 14 40%
70 < KPK < 85 Tinggi 16 50%
55<KPK <70 Sedang 1 10%
40 < KPK <55 Rendah 0 0%
0 < KPK <40 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 31 100%
Nilai Rata-Rata Kemampuan 82,22

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 0

Secara menyeluruh, tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada siklus I berada
pada kategori tinggi dengan persentase rata-rata 82,22. Karena tes pemahaman konsep sudah
mencapai target peningkatan pemahaman konsep minimal yaitu berada pada kategori tinggi,
maka penelitian dicukupkan pada siklus II.

Tahap Refleksi I1

Berdasarkan data pada siklus II, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai, artinya
bahwa tujuan penelitian terlah tercapai dan penelitian dapat diberhentikan. Ditinjau dari
pencapaian indikator keberhasilan pada siklus II dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.

KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based

Learning efektif diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based
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Learning mampu meningkatkan proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.
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